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ABSTRAK

Perkembangan nilai produksi industri kerajinan patung kayu yang ada di Kecamatan Sukawati
mengalami fluktuasi dari tahun 2017-2021. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis skala ekonomi dan faktor-faktor yang mempengaruhi produksi industri
kerajinan patung kayu di Kecamatan Sukawati. Data yang digunakan adalah data primer dan
teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis regresi linear berganda dengan
pendekatan Cobb-Douglas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal, tenaga kerja dan
teknologi secara simultan berpengaruh terhadap produksi industri kerajinan patung kayu dan
secara parsial modal dan tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi
industri kerajinan patung kayu, sedangkan teknologi merupakan variabel dummy menyatakan
bahwa produksi kerajinan patung kayu yang menggunakan teknologi modern lebih tinggi dari
pada menggunakan teknologi tradisional. dan industri kerajinan patung kayu di Kecamatan
Sukawati berada dalam kondisi Increasing Return to Scale.

Kata kunci : modal, tenaga kerja, teknologi, produksi

ABSTRACT

The development of the production value of the wooden sculpture industry in Sukawati District
has fluctuated from 2017-2021. The purpose of this study was to analyze the economies of
scale and the factors that influence production in the wooden sculpture industry in Sukawati
District. The data used is primary data and the analysis technique used is multiple linear
regression analysis with the Cobb-Douglas approach. The results showed that capital, labor
and technology simultaneously affected the production of the wooden sculpture industry and
partially capital and labor had a positive and significant effect on the production of the
wooden sculpture industry, while technology was a dummy variable stating that the
production of wooden sculptures using Modern technology is higher than using traditional
technology and the wooden sculpture industry in Sukawati District. is in a condition of
Increasing Return to Scale.

Keywords: capital, labor, technology, production
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PENDAHULUAN

Sektor industri sudah diyakini sebagai sektor yang dapat memimpin sektor-sektor lain
dalam sebuah perekonomian menuju kemajuan. Hal ini disebabkan karena sektor industri
memiliki variasi produk yang sangat beragam dan mampu memberikan manfaat marginal
yang tinggi kepada pemakainya. Perkembangan industri pada masing- masing negara berada
pada tahap yang berbeda-beda namun semua negara memandang industri sebagian penting
untuk meningkatkan perekonomian (Shanmugasundaram & Panchanatham, 2011). Menurut
Nizar et al., (2013) pertumbuhan sektor industri ini akan dipengaruhi oleh skala ekonomi atau
skala produksi dari suatu perusahaan yang masuk dalam industri tersebut, semakin besar
skala usaha produksinya cenderung akan menunjukan tingkat efisiensi penggunaan faktor-
faktor produksi atau input yang tinggi sehingga perusahaan akan berkembang lebih pesat.

Di Provinsi Bali dalam tahap pembangunannya sudah menjadi bagian dari
pembangunan nasional. Maka dari itu, masyarakat lokal Bali harus memiliki kepribadian yang
kuat melalui aspek kehidupan baik fisik maupun mental (Sanjaya & Budhi, 2017). Untuk
menghadapi perkembangan pariwisata ini, pemerintah Bali telah mengembangkan industri
kecil dan menengah yang berasal dari kebudayaan dan adat istiadat daerah Bali. Salah
satunya adalah industri kerajinan patung kayu yang merupakan produk andalan Bali yang
dikenal dan diminati sampai ke luar negeri (Sulistyawati et al., 2012).

Pada Tahun 2021 Provinsi Bali memiliki berbagai jumlah industri kerajinan yaitu
sebanyak 6.937 unit usaha dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 38.134 orang. Hasil juga
menunjukan bahwa industri anyaman bambu, rotan dan sejenisnya menjadi industri
kerajinan dengan jumlah industri terbanyak vyaitu 2.770 unit dan 7.815 tenaga kerja,
kemudian diikuti oleh industri kerajinan patung kayu dengan 1.268 unit. Meski demikian,
industri kerajinan patung kayu dapat menyerap lebih banyak tenaga kerja sebanyak 11.581
orang dibandingkan dengan industri industri anyaman bambu, rotan dan sejenisnya yaitu
sebanyak 7.815 orang (Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali, 2021).

Kabupaten Gianyar merupakan salah satu pusat daerah industri kerajinan, selain
memiliki keanekaragaman seni, adat dan budaya yang masih tetap berkembang, hal ini tentu
menjadikan Kabupaten Gianyar dikenal sebagai daerah seni di Bali (Ariessi & Utama, 2017).
Kabupaten Gianyar juga dikenal sebagai salah satu daerah tujuan destinasi wisata yang

terkenal akan berbagai industri kerajinan yang unik dan menarik. Oleh karena itu, Kabupaten
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Gianyar merupakan pusat industri kerajinan khususnya patung kayu di Bali, yang saat
ini masih terkenal dalam cakupan domestik maupun kancah internasional (Prastika &
Sutrisna, 2015). Jumlah industri, penyerapan tenaga kerja dan besarnya nilai investasi,
Kecamatan Sukawati memiliki nilai produksi tertinggi bila di bandingkan dengan kecamatan
lainnya yang ada di Kabupaten Gianyar.

Tabel 1. Nilai Produksi Industri Kerajinan Patung Kayu di Kecamatan Sukawati Pada
Tahun 2017-2021

No. Tahun Tenaga Kerja Nilai Produksi Perkembangan

(Orang) (Rp.000) (%)

1 2017 1.095 Rp 37.873.690 -

2 2018 1.175 Rp 42.042.890 11,00

3 2019 1.144 Rp 37.068.190 -11,83

4 2020 1.186 Rp 37.584.523 1,39

5 2021 1.081 Rp 35.545.690 -5,42

Jumlah 5.681 Rp 190.114.983

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gianyar, 2021

Tabel 1. menunjukkan bahwa pada tahun 2017-2021 nilai produksi industri kerajinan
patung kayu di Kecamatan Sukawati mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Dimana dapat
dilihat dari data Tabel 1. bahwa perkembangan nilai produksi pada tahun 2018 mengalami
peningkatan sebesar 11,00 persen dari tahun 2017, sedangkan pada tahun 2019
perkembangan nilai produksi kerajinan patung kayu mengalami penurunan sebesar -11,83
persen dari tahun 2018. Dan pada tahun 2020 perkembangan nilai produksi hanya meningkat
sebesar 1,39 persen dari tahun sebelumnya. Kemudian pada tahun 2021 perkembangan nilai
produksi mengalami penurunan lagi sebesar -5,42 persen. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Sanjaya & Budhi, (2017) dijelaskan bahwa perkembangan nilai produksi kerajinan ukiran
kayu tergantung dari pada faktor- faktor yang digunakan dalam proses produksi. Dimana nilai
produksi sangat berpengaruh terhadap jumlah tenaga kerja yang diserap dan modal yang

digunakan oleh perusahaan itu sendiri.

Pada Tabel 1. juga menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja pada industri
kerajinan patung kayu di Kecamatan Sukawati mengalami fluktuasi. Peningkatan tenaga kerja
ini tidak bersamaan dengan peningkatan nilai produksi setiap tahunnya. Dimana hal ini
disebabkan karena pengembangan keterampilan yang dimiliki tenaga kerja belum optimal
dan belum memiliki teknologi modern atau tidak bisa memanfaatkan teknologi tersebut
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dalam proses produksi yang sehingga menyebabkan faktor produksi mengalami
keterhambatan (Liliyawati dan Budhi, 2016). Kondisi ini menunjukan bahwa industri kerajinan
patung kayu di Kecamatan Sukawati menghadapi permasalahan yang nantinya dapat
mempengaruhi distribusi persentase Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada sektor

industri pengolahan.

Menurut Safitri, (2017) Usaha memperluas kegiatan industri untuk meningkatkan
permintaan tenaga kerja tidak terlepas dari faktor — faktor yang mempengaruhinya, seperti
jumlah unit usaha. Karena dengan adanya penambahan unit usaha maka perusahaan akan
memerlukan penambahan tenaga kerja sebagai faktor produksi. Kemudian nilai investasi
dapat mempengaruhi nilai produksi, karena nilai investasi merupakan modal untuk membeli
perlengkapan barang produksi, tujuan dari nilai investasi untuk menambah kemampuan
memproduksi barang-barang dalam industri (Adriyani & Susanti, 2019). Menurut Marselina,
(2016), hal ini karena dengan adanya peningkatan investasi maka akan meningkatkan jumlah
modal perusahaan yang ada pada industri tersebut. Dengan meningkatannya jumlah modal
perusahaan maka akan meningkatkan jumlah output yang akan dihasilkan dalam proses
produksi.

Dalam suatu industri tidak akan lepas dari apakah industri tersebut telah mencapai
skala ekonomis atau tidak (Munandar, 2001:31). Skala ekonomis merupakan turunnya biaya
produksi per unit dari suatu perusahaan yang terjadi bersamaan dengan meningkatnya
jumlah produksi (output). Peningkatan hasil produksi dengan adanya penambahan tenaga
kerja dan modal akan menentukan skala ekonomi suatu produksi. Konsep skala ekonomis
dalam produksi meliputi banyak pemikiran ekonomi mengenai struktur pasar dan harga
(Suseno, 2012). Skala ekonomis mengacu pada apa yang terjadi terhadap output bila semua
masukan berubah secara proposional. Skala ekonomis yang ditentukan oleh hubungan antara
biaya rata-rata dengan output disebut dengan skala ekonomis yang bersumber dari dalam
(Intern Economic), yaitu faktor ekonomi yang timbul dari peningkatan ukuran perusahaan.

Permasalahan yang dihadapi pada industri kerajinan patung kayu di Kecamatan
Sukawati, mengingat industri patung kayu mengalami kurangnya dalam akses permodalan.
Hal ini tentu menyebabkan pengembangan industri kerajinan patung kayu belum optimal,

karena dipengaruhioleh beberapa faktor seperti akses dalam permodalan usaha, penyerapan
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tenaga kerja serta pemanfaatan teknologi yang digunakan menjadi suatu masalah dalam
proses produksi. Selain itu, nilai produksi yang sering memngalami fluktuasi sehingga
cenderung mengalami penurunan serta banyaknya pesaing yang mengikuti industri tersebut.

Modal merupakan salah satu faktor pendukung didalam mejalankan proses produksi.
Modal merupakan barang atau uang yang termasuk ke dalam faktor-faktor produksi untuk
menciptakan output yang baru. Permodalan dalam industri di daerah pedesaan pada
umumnya sangat kurang, ini dapat menyebabkan industri kerajinan patung kayu terhambat
didalam melakukan proses produksi serta sulit untuk berkembang. Jika semakin besar modal
usaha, maka semakin luas kesempatan untuk mengembangkan usaha. Modal merupakan
jumlah uang yang dipakai pada saat awal memulai menjalankan usaha serta membeli
peralatan dan barang dagangan yang akan dijual kembali yang dinyatakan dalam bentuk
rupiah. Teori Cobb Douglas menyatakan bahwa modal mempengaruhi output produksi
(Nayaka & Kartika, 2018).

Selain modal, dalam proses produksi Tenaga kerja merupakan faktor yang memegang
peranan penting dalam kegiatan produksi (Yasa & Arka, 2015). Tanpa adanya tenaga kerja,
suatu industri tidak dapat menjalankan proses produksi. Tenaga kerja adalah setiap orang
yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi
kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat (Niatika & Arka, 2019). Tenaga kerja
mempunyai peranan yang sangat penting dalam kegiatan usaha yaitu sebagai faktor produksi
yang aktif dalam mengolah dan mengorganisir faktor-faktor produksi lainnya. Tenaga kerja
merupakan faktor produksi yang penting dan perlu diperhitungkan dalam setiap proses
produksi. Penggunaan tenaga kerja akan mempengaruhi tingkat produksi yang dihasilkan
(Fagbenle et al., 2012).

Teknologi merupakan salah satu faktor yang digunakan dalam melakukan proses
poduksi. Teknologi merupakan perubahan dalam Teknik produksi, perbaikan peralatan yang
digunakan dalam proses produksi, dan peningkatan kemampuan pekerja (Nurfiat & Rustariyuni,
2018). Penggunaan teknologi yang tepat dapat mendukung adanya inovasi-inovasi produk,
meningkatkan daya saing produk dan mempercepat proses produksi (Kesumadinata &
Budiana, 2012). Memanfaatkan teknologi dalam industri kerajinan patung kayu ini dapat
mempermudah para pengerajin dalam memproduksi suatu kerajinan mereka. Selain itu
penggunaan teknologi juga dapat membantu pengerajin dalam mengefisienkan waktu dan
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tenaga yang digunakan dalam memproduksi patung kayu. Dimana teknologi yang digunakan
dalam industri kerajinan patung kayu berupa mesin pemotong kayu, grinde serta bor hole.
Produksi merupakan suatu sistem tranformasi yang memanfaatkan input untuk
menghasilkan barang dan jasa. Produksi sebagai hasil akhir dari proses atau aktivitas ekonomi
dengan memanfaatkan beberapa masukan atau input, dengan kata lain mengkombinasikan
sebagai input atau masukan untuk menghasilkan output (Suartawan & Purbadharmaja,
2017). Produksi dalam penelitian ini adalah suatu proses yang dihasilkan oleh pengerajin yang
berupa suatu barang yang memiliki nilai jual dengan diawali dari input kemudian
menghasilkan keluaran berbentuk output (barang). Orang atau badan yang melakukan
produksi dikenal dengan sebutan produsen. Sedangkan barang atau jasa yang dihasilkan dari

melakukan kegiatan produksi disebut dengan produk (Triswanto, 2015).

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penelitian asosiatif digunakan untuk mengetahui hubungan
variabel modal, tenaga kerja dan teknologi pengaruhnya terhadap hasil produksi pada
industri kerajinan patung kayu di Kecamatan Sukawati. Ruang lingkup dari penelitian ini
adalah Kecamatan Sukawati di Kabupaten Gianyar. Obyek penelitian ini lebih berfokus pada
modal, jumlah tenaga kerja dan teknologi. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Modal
(X1), Tenaga Kerja (X2) dan Teknologi (X3). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
Produksi (Y). Jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan seluruh industri kerajinan
patung kayu di Kecamatan Sukawati yang berjumlah 75 industri dengan menggunakan
metode sampel jenuh.

Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis kuantitatif dengan program
Eviews Versi 12 (Econometric Views). Menurut Soekartawi, (2003) rumusan fungsi produksi

Cobb-Douglas dinyatakan sebagai berikut :

LnY  =InBo+ B1InX1+B2InXo+B3D +Hhuevierriieeiriiiieiieeeee, (1)
Keterangan:

Y = Total produksi, jumlah barang yang diproduksi (rupiah)
Bo = Intersep

B1 = Koefisien regresi modal

B2 = Koefisien regresi tenaga kerja
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B3 = Koefisien regresi teknologi
X1 = Modal (rupiah)

X2 = Tenaga kerja (orang)

D = Teknologi (Dummy)

i = Variabel pengganggu (error)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Berganda

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. Sumber: Data
C -0.123519 0.633789 -0.194889 0.8460 Diolah,2023
LOGX1 1.001572 0.035603 28.13166 0.0000
LOGX2 0.152291 0.023423 6.501648 0.0000 Berdasarkan
X3 0.106931 0.012105 8.833566 0.0000
R-squared 0975434  Tabel 2
F-Statistic 939.7144 diperoleh
Prob(F-Statistic) 0.000000
persamaan

regresi sebagai berikut:
LnY =-0.123 + 1.001 InX1+0.152INX2+0.106X3 c.cevvvrrvrrrrrerrririnaeeeeennnn (2)

Hasil perhitungan yang diperoleh dari Fhitung = 939,714 > Fiaber = 2,73 dan nilai
probabilitas 0,000 < a 0,05 maka Ho ditolak yang berarti bahwa modal, tenaga kerja dan
teknologi secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap produksi industri kerajinan
patung kayu di Kecamatan Sukawati. Hal tersebut juga didukung oleh koefisien determinasi
(R2) yaitu sebesar 0.975 yang memiliki arti bahwa sebesar 97,5 persen produksi industri
kerajinan patung kayu di Kecamatan Sukawati dipengaruhi oleh modal, tenaga kerja dan
teknologi, sedangkan sisanya sebesar 2,5 persen dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar
model.

Hasil penelitian ini didukung oleh Sri Yuniartini (2013), menunjukan bahwa variabel
modal, tenaga kerja dan teknologi secara simultan dan sigmifikan berpengaruh terhadap
variabel terikat (produksi) pada industri kerajinan ukiran kayu di Kecamatan Ubud. Hal ini pun
didukung oleh penelitian Putri Rochmawati & Arka (2021), yang menyatakan bahwa modal,
tenaga kerja dan teknologi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produksi industri
tahu tempe di Kota Denpasar.

Pengaruh Modal Terhadap Produksi Industri Kerajinan Patung Kayu di Kecamatan

Sukawati. Hasil perhitungan yang diperoleh dari thitung = 28.131 > tipel = 1,667 dan nilai
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probabilitas = 0,000 < 0,05 menyatakan bahwa Ho ditolak yang berarti modal secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi industri kerajinan patung kayu di
Kecamatan Sukawati. Hal itu juga dapat dilihat dari nilai b1 (koefisien regresi modal) sebesar
1,001 yang berarti apabila modal naik satu persen, maka produksi kerajinan patung kayu akan
naik sebesar 1,001 persen, apabila variabel bebas lainnya yaitu tenaga kerja dan teknologi
dalam keadaan konstan.

Putri & Jember, (2016) menyatakan modal merupakan semua bentuk kekayaan yang
dapat digunakan langsung maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk menambah
output. Semakin besar modal perusahaan, maka akan berpengaruh positif terhadap
pendapatan yang diterima. Dengan meningkatnya modal usaha maka pengusaha dapat
meningkatkan kapasitas produksinya sehingga volume produksi akan meningkat dan produksi
juga ikut mengalami peningkatan. Hasil penelitian ini didukung oleh Dwi Sulistiana, (2013),
menunjukan bahwa variabel modal berpengaruh secara signifikan terhadap hasil produksi
pada industri kecil sepatu dan sandal. Hal yang sama juga dinyatakan oleh penelitian Eka
Permatasari (2015), bahwa modal berpengaruh positif terhadap produksi. Hasil ini
menunjukan bahwa hipotesis dalam penelitian ini sesuai dengan hasil analisis penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produksi.

Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Produksi Industri Kerajinan Patung Kayu di
Kecamatan Sukawati. Hasil perhitungan yang diperoleh yaitu thitung = 6,501 > tiapel = 1,667
dan nilai probabilitas 0,000 < 0,05 menyatakan bahwa Ho ditolak yang berarti modal secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi kerajinan patung kayu di
Kecamatan Sukawati. Dilihat nilai b2 (koefisien regresi tenaga kerja) sebesar 0,152 yang
berarti apabila tenaga kerja naik satu persen, maka produksi kerajinan patung kayu akan naik
sebesar 0,152 persen, apabila variabel bebas lainnya yaitu modal dan teknologi dalam
keadaan konstan.

Tenaga kerja merupakan salah satu yang memegang peranan penting dalam kegiatan
produksi. Dimana keterampilan dan skill dari pada tenaga kerja yang menangani proses
produksi berdampak langsung terhadap produksi yang dihasilkan (Ahyari, 1985). Hasil ini
didukung oleh penelitian sebelumnya Fachrizal (2016), menunjukan bahwa variabel tenaga

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi pada industri kerajinan kulit di
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Kabupaten Merauke. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Dwi Yuda Lesmana & Affandi
(2014), menyatakan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi
industri kerajinan manik-manik kaca. Hasil ini juga menunjukan bahwa hipotesis dalam
penelitian ini sesuai dengan hasil analisis penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi

Pengaruh Teknologi Terhadap Produksi Industri Kerajinan Patung Kayu di Kecamatan
Sukawati. Hasil perhitungan yang diperoleh yaitu thitung = 8,833 > ttabel = 1,667 dan nilai
probabilitas 0,000 < 0,05 menyatakan bahwa Ho ditolak yang berarti produksi kerajinan
patung kayu di Kecamatan Sukawati yang menggunakan teknologi modern lebih tinggi dari
pada yang menggunakan teknologi tradisional. Dilihat dari b3 (koefisien regresi teknologi)
yaitu 0,106 yang berarti produksi kerajinan patung kayu di Kecamatan Sukawati yang
menggunakan teknologi modern 10,6 persen lebih tinggi dari pada yang menggunakan
teknologi tradisional.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Niatika & Arka (2019) yang menyatakan
bahwa produksi kerajianan yang menggunakan teknologi lebih tinggi dari pada yang tidak
menggunakan teknologi. Penelitian yang dilakukan Nugroho & Budianto (2014) juga
menyatakan bahwa teknologi berpengaruh positif terhadap produksi, artinya teknologi yang
ditentukan akan mempengaruhi naik turunnya produksi yang dihasilkan. Penelitian yang
sama juga dilakukan oleh Dwijayanti (2020) menyatakan bahwa teknologi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produksi industri kerajinan gerabah tanah liat. Hasil ini juga
menunjukan bahwa hipotesis dalam penelitian ini sesuai dengan hasil analisis penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produksi.

Dari hasil persamaan 2 dapat dihitung skala ekonomi industri kerajinan patung kayu
di Kecamatan Sukawati yang diperoleh melalui 1+ B2 = 1,001 + 0,152 = 1,153 > 1, maka
industri kerajinan patung kayu di Kecamatan Sukawati berada dalam kondisi increasing return
to scale. Menurut Soekartawi (2003) diartikan bahwa proporsi kenaikan output lebih besar
daripada proporsi kenaikan input. Nilai skala ekonomis sebesar 1,153 berarti apabila terjadi
penambahan faktor produksi sebesar 1 persen maka akan menaikkan output produksi
sebesar 1,153 persen. Dapat jelaskan bahwa semakin banyak ketersediaan modal maka
semakin tinggi peluang bagi pelaku usaha untuk meningkatkan produktivitasnya. Kepemilikan
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modal yang memadai akan menyebabkan pelaku usaha atau pengerajin mampu membeli
keperluan dalam proses produksi patung kayu. Selain itu ketersediaan modal juga harus
didukung oleh sumber daya manusia atau penggunaan tenaga kerja sebagai mengelola atau
menjalankan suatu proses produksi patung kayu. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
faktor produksi berupa modal dan tenaga kerja sangat perlu, tetapi juga harus
memperhatikan proporsinya agar menghasilkan pertambahan produksi yang lebih maksimal
dan efisien.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yanto & Djayastra
(2015) mengenai industri kebaya bordir di Kota Denpasar, dimana dalam penelitian tersebut
skala ekonomi berada dalam kondisi increasing return to scale. Kemudian penelitian yang
dilakukan oleh Muhammad & Arka (2019) mengenai produksi Industri Kain Prada Di
Kabupaten Klungkung, dan penelitian Krismayanti & Indrajaya (2021) mengenai produksi
industri kerajinan kaca mozaik di Desa Tegalalang Kabupaten Gianyar, dimana dalam

penelitian tersebut skala ekonomi juga berada dalam kondisi increasing return to scale.

SIMPULAN

1) Variabel modal, tenaga kerja, dan teknologi secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap produksi industri kerajinan patung kayu di Kecamatan Sukawati.

2) Variabel modal dan tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produksi industri kerajinan patung kayu di Kecamatan Sukawati.

3) Melalui Uji t produksi kerajinan patung kayu di Kecamatan Sukawati yang
menggunakan teknologi modern lebih tinggi dari pada menggunakan teknologi
tradisional.

4) Industri kerajinan patung kayu di Kecamatan Sukawati menunjukan nilai skala
ekonomi sebesar 1,153 > 1, kondisi tersebut berada dalam increasing return to scale,
dimana penambahan faktor produksi sebesar 1 persen maka akan meningkatkan
output sebesar 1,153.

SARAN
1) Untuk pelaku usaha lebih mengoptimalkan penggunaan modal karena jumlah modal

dapat mempengaruhi hasil produksi industri kerajinan patung kayu, disarankan
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dalam proses produksi untuk memperhatikan modal yang digunakan dengan
memperhatikan kepentingan jangka pendek dan jangka Panjang secara bersamaan
agar terus bisa ditingkatkan untuk mencapai titik efisien, maka dari diperlukan input
modal yang lebih besar atau selalu meningkat, jika ingin meningkatkan hasil
produksi yang lebih tinggi.

2) Pemilik industri atau pengerajin patung kayu diharapkan selalu memperhatikan
tenaga kerjanya dalam proses produksi, karena dengan tenaga kerja yang
berkualitas dan memiliki skill bagus dalam proses produksi (pengukiran) pada
patung kayu sehingga hasil produksi kerajinan patung kayu juga akan memiliki
kualitas yang bagus, karena patung kayu bukan sekedar patung biasa, di dalamnya
harus terdapat nilai seni, kualitas hasil ukiran dengan sentuhan seni serta berbagai
macam bentuk ukiran yang dapat menarik minat para konsumen.
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